
BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Obat berperan penting dalam tahap pengobatan dan pencegahan penyakit. 

Penggunaan obat yang tepat memengaruhi efektivitas terapi, namun banyaknya 

pilihan obat juga menimbulkan tantangan tersendiri. Salah satunya adalah risiko 

penggunaan obat secara tidak tepat, khususnya pada jenis obat yang diperoleh tanpa 

resep dokter. Setiap bentuk sediaan obat tidak hanya memberikan efek terapi, tetapi 

juga memiliki potensi menimbulkan reaksi yang merugikan jika penggunaannya 

tidak tepat (Sholihah & Santoso, 2021) 

Obat tanpa resep seperti obat bebas, obat bebas terbatas, dan obat wajib 

apotek, banyak digunakan dalam praktik swamedikasi. Obat bebas merupakan jenis 

obat yang dijual secara umum di pasaran dan dapat dibeli tanpa resep. Sementara 

itu obat bebas terbatas juga dapat dibeli tanpa resep, namun penggunaannya disertai 

dengan peringatan khusus. Di sisi lain, obat wajib apotek adalah kategori obat keras 

yang meskipun tidak memerlukan resep dokter, harus diberikan oleh apoteker di 

apotek (Rahayuda, 2016). Ketiganya dianggap aman dan efektif jika digunakan 

sesuai dengan petunjuk yang tertera pada label dan arahan dari apoteker. Umumnya 

obat-obatan ini dikonsumsi untuk mengatasi gejala ringan, seperti mengurangi rasa 

sakit, nyeri, gatal, sakit gigi, dan sakit kepala (Sianipar & Thaib, 2020). 

Swamedikasi telah menjadi praktik umum di masyarakat Indonesia. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Nasional (BPS) mencatat bahwa 

sekitar 79,74% hingga 84,23% masyarakat melakukan swamedikasi pada tahun 

2021-2023, dengan peningkatan juga terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 

dari 80,68% (2021) menjadi 82,74% (2022) (Badan Pusat Statistika, 2023). 

Meskipun bertujuan untuk mengatasi keluhan ringan, penggunaan obat tanpa resep 

yang tidak sesuai dapat menyebabkan masalah serius, seperti penggunaan 

parasetamol dalam jangka panjang dan dosis berlebih dapat merusak hati (Baroroh 
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dkk., 2018) sedangkan mengkonsumsi ibuprofen pada ibu hamil berpotensi 

menimbulkan risiko gangguan kehamilan (Food and Drug Administration, 2022). 

Mahasiswa merupakan salah satu komponen penting dalam masyarakat 

yang memiliki pengetahuan tinggi yang diharapkan dapat memiliki pengetahuan 

yang baik mengenai obat bebas dan obat bebas terbatas. Dengan pengetahuan 

tersebut, mereka dapat mengedukasi keluarga, teman, dan masyarakat tentang cara 

penggunaan obat bebas sesuai dengan indikasi, aturan pakai, cara penggunaan, 

serta potensi efek samping yang dapat timbul jika tidak mengikuti petunjuk yang 

benar (Ompusunggu, 2020). 

Mahasiswa farmasi sebagai calon tenaga kesehatan memiliki peran 

penting dalam edukasi dan pelayanan informasi obat kepada masyarakat. 

Pemahaman yang baik sejak dini diharapkan akan membentuk sikap dan praktik 

yang rasional dalam penggunaan obat, baik untuk diri sendiri maupun dalam 

konteks pelayanan kefarmasian. Oleh sebab itu, penting untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat pengetahuan mahasiswa farmasi terhadap penggunaan obat bebas dan 

obat bebas terbatas. 

Berdasarkan hal-hal tersebut, peneliti memilih penelitian mengenai 

tingkat pengetahuan Mahasiswa STIKES Notokusumo Yogyakarta tentang 

penggunaan obat bebas dan obat bebas terbatas. Fokus penelitian ini adalah pada 

mahasiswa farmasi tingkat pertama Program Studi S1 Farmasi STIKES 

Notokusumo Yogyakarta sebagai subjek penelitian karena mereka berada pada fase 

awal pendidikan tinggi dan baru mulai mendapatkan materi dasar mengenai obat 

dan farmakologi. Dengan meneliti mahasiswa tingkat pertama, peneliti dapat 

memperoleh gambaran awal tingkat pengetahuan yang dimiliki sebelum mereka 

menerima pembelajaran lanjutan yang lebih mendalam. Hal ini juga memberikan 

gambaran profil mahasiswa secara umum serta menjadi dasar bagi institusi untuk 

melakukan evaluasi kurikulum awal atau merancang intervensi edukatif yang lebih  

tepat sasaran guna meningkatkan pemahaman tentang penggunaan obat secara 

aman dan rasional.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan mahasiswa Program Studi S1 Farmasi STIKES 

Notokusumo Yogyakarta mengenai penggunaan obat bebas dan obat bebas 

terbatas? 

2. Bagaimana perbandingan tingkat pengetahuan mahasiswa berdasarkan latar 

belakang pendidikan terakhir, yaitu SMK Kesehatan dan SMK Non-Kesehatan? 

C. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan Mahasiswa Tahun 

Pertama Program Studi S1 Farmasi STIKES Notokusumo Yogyakarta Terhadap 

Penggunaan Obat Bebas dan Obat Bebas Terbatas” belum pernah dilakukan, namun 

penelitian terkait penggunaan obat bebas dan obat bebas terbatas telah dilakukan. 

Penelitian yang terkait dapat dilihat pada tabel I. 
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Tabel I. Keaslian Penelitian 

Peneliti Tahun Judul Hasil Perbedaan dan 

Persamaan penelitian 

Ana 

Hidayati, 

Hafizah 

Dania, 

Murtyk 

Dyah Ajeng 

Puspitasari 

 

2017 Tingkat Pengetahuan 

penggunaan obat bebas dan 

obat bebas terbatas untuk 

swamedikasi pada masyarakat 

Morobangin RW 08 Jogotirto, 

Berbah, Sleman, Yogyakarta 

Sebanyak 42,9% atau 75 responden dalam 

masyarakat memiliki pengetahuan yang 

baik mengenai penggunaan obat, sementara 

57,1% atau 100 responden menunjukkan 

Tingkat pengetahuan yang kurang baik 

Perbedaan: 

1. Tempat Penelitian 

2. Jumlah Responden 

3. Metode Penelitian Observasional 

Deskriptif 

4. Tujuan Penelitian 

Persamaan: 

Kedua penelitian sama-sama meneliti 

pengetahuan mengenai penggunaan obat 

bebas dan obat bebas terbatas. 

Cucu 

Supriyani, 

Liska 

Marlinda S 

2019 Analisis Pengetahuan 

Masyarakat RT 01 RW 04 

Desa Luragung Landeuh 

Kecamatan Luragung 

Kabupaten Kuningan 

Mengenai Obat Bebas 

Terbatas dan Obat Keras 

Pengetahuan Masyarakat Rt 01 Rw 04 

Dusun Pahing Desa Luragung Landeuh 

mengenai obat Bebas Terbatas dan Obat 

Keras termasuk kategori pengetahuan 

kurang (55.52%) 

Perbedaan: 

1. Tempat Penelitian 

2. Jumlah Responden 

3. Metode Penelitian Observasional 

Deskriptif 

4. Tujuan Penelitian 

Persamaan: 

Kedua penelitian sama-sama meneliti 

pengetahuan mengenai penggunaan obat 

bebas dan obat bebas terbatas. 

Anggun 

Cahya 

Ningrum 

2019 Tingkat Pengetahuan 

Penggunaan Obat Bebas Dan 

Obat Bebas Terbatas Untuk 

Swamedikasi Pada 

Masyarakat Rt.01/Rw.17 Desa  

Hasil dari penelitian tingkat pengetahuan 

masyarakat dengan metode kuesioner 

didapat hasil rata-rata dikategorikan baik 

yaitu 44,3%, cukup 34,4% dan kurang  

Perbedaan: 

1. Tempat Penelitian 

2. Jumlah Responden 

3. Tujuan Penelitian 

4. Metode Penelitian Deskriptif Analitik 
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Peneliti Tahun Judul Hasil Perbedaan dan 

Persamaan penelitian 

  Suradadi Kecamatan Suradadi 

Kabupaten Tegal 

 Persamaan: 

Kedua penelitian sama-sama meneliti 

pengetahuan mengenai penggunaan obat 

bebas dan obat bebas terbatas. 

Wita Olieri 

Tikirik, 

Megawati, 

Andi 

Nursanti 

 

 

2021 Gambaran Tingkat 

Pengetahuan Mahasiswa 

Stikes andini Persada 

Terhadap Penggunaan Obat 

Tanpa Resep 

 

Tingkat Pengetahuan Mahasiswa terhadap 

penggunaan obat tanpa resep sebanyak 97 

mahasiswa atau 50,3% dari total responden 

memiliki pengetahuan yang baik, dari 

seluruh jurusan responden mahasiswa 

farmasi menjadi kelompok yang paling 

banyak yaitu 118 orang atau 61,1% 

 

Perbedaan: 

1. Tempat Penelitian 

2. Jumlah Responden 

Persamaan: 

1. Meneliti penggunaan obat tanpa resep 

2. Meneliti penggunaan obat pada 

mahasiswa 

3. Metode yang digunakan Deskriptif 

Kuantitatif 

Eriska 

Kumala 

Harmili 

Okti 

2021 Tingkat Pengetahuan 

Penggunaan Obat Bebas Dan 

Obat Bebas Terbatas Pada 

Masyarakat Desa 

Karangsambung Kabupaten 

Kebumen 

Tingkat pengetahuan penggunaan obat 

bebas dan obat bebas terbatas pada 

masyarakat Desa Karangsambung 

kabupaten Kebumen Termasuk dalam 

kategori cukup (37,9%) 

Perbedaan: 

1. Tempat Penelitian 

2. Jumlah Responden 

3. Metode Penelitian Observasional 

Deskriptif 

Persamaan: 

Kedua penelitian sama-sama meneliti 

pengetahuan mengenai penggunaan obat 

bebas dan obat bebas terbatas. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa Program Studi 

Farmasi dalam penggunaan obat bebas dan obat bebas terbatas di STIKES 

Notokusumo Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan mahasiswa Program Studi S1 

Farmasi tingkat 1 di STIKES Notokusumo Yogyakarta mengenai 

penggunaan obat bebas dan obat bebas terbatas. 

b. Mengetahui perbandingan tingkat pengetahuan mahasiswa berdasarkan 

latar belakang pendidikan terakhir, yaitu SMK Kesehatan dan SMK Non-

Kesehatan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat dipergunakan sebagai 

sumbangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan terutama di bidang Farmasi, 

khususnya dalam memahami tingkat pengetahuan mahasiswa mengenai 

penggunaan obat bebas dan obat bebas terbatas. 

2. Manfaat Metodologis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, bahan, pedoman atau 

acuan penelitian yang menyangkut penelitian yang sama. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan instrumen penelitian 

untuk mengukur pengetahuan terhadap penggunaan obat bebas dan obat 

bebas terbatas. 

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa farmasi 

Memberikan gambaran mengenai tingkat pengetahuan mahasiswa 

tahun pertama, sehingga dapat menjadi refleksi awal bagi mahasiswa untuk 
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lebih meningkatkan pemahaman tentang penggunaan obat yang rasional 

sejak dini. 

b. Bagi institusi pendidikan 

Menjadi bahan evaluasi dalam merancang strategi pembelajaran 

dan program edukasi yang sesuai untuk meningkatkan literasi di kalangan 

mahasiswa, khususnya pada tahap awal pendidikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tingkat 

pengetahuan mahasiswa terhadap penggunaan obat bebas dan obat bebas terbatas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Tingkat pengetahuan mahasiswa sebagian besar berada pada kategori baik 

(45,6%). Namun masih terdapat kesenjangan pemahaman pada aspek tertentu, 

terutama terkait simbol obat bebas terbatas, aturan penggunaan antasida, serta 

keamanan penggunaan obat pada populasi khusus seperti ibu hamil. 

2. Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan berdasarkan latar belakang 

pendidikan terakhir. Mahasiswa lulusan SMK Non-Kesehatan lebih banyak 

berada pada kategori pengetahuan baik (77,4%) dibandingkan lulusan SMK 

Kesehatan (22,6%). Hasil ini menunjukkan perlunya peningkatan edukasi dan 

pembelajaran yang lebih komprehensif sejak semester awal. 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas cakupan populasi, 

tidak hanya mahasiswa tingkat awal, tetapi juga mahasiswa tingkat akhir atau 

mahasiswa dari institusi pendidikan lain untuk melihat perbandingan 

pengetahuan berdasarkan jenjang dan kurikulum. Selain itu, penelitian juga 

dapat dilakukan pada masyarakat umum untuk memperoleh gambaran yang 

lebih luas mengenai tingkat pengetahuan penggunaan obat bebas dan obat bebas 

terbatas di luar lingkungan akademik. 

2. Bagi Perguruan Tinggi: 

Program Studi S1 Farmasi STIKES Notokusumo Yogyakarta 

disarankan untuk memperkuat materi mengenai obat bebas dan obat bebas 

terbatas sejak semester awal, khususnya aspek regulasi, simbol obat, serta 
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penggunaan obat pada kondisi khusus. Kegiatan edukasi tambahan seperti 

seminar, workshop, atau praktikum berbasis kasus dapat membantu mahasiswa 

memahami penerapan teori dalam situasi nyata. 

3. Bagi Mahasiswa: 

Mahasiswa diharapkan lebih aktif meningkatkan pemahaman 

mengenai obat bebas dan obat bebas terbatas, khususnya terkait simbol obat, 

aturan penggunaan, serta keamanan penggunaan pada populasi khusus seperti 

ibu hamil. Upaya ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan literatur ilmiah, 

pedoman resmi dari BPOM, serta sumber informasi kesehatan yang terpercaya. 
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